
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian terhadap pola pemakaian antibiotika pada
penderita Infeksi Saluran Pernafasan Atas (SPA) di wilayah Kecamatan Rturgkut,
Kotamadya Surabaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
kuesioner melalui metode Stratified Random Sampling selama 29 Nopember hingga 9
Desember 1999.

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah jenis dan pola pemakaian
antibiotika ditinjau dari aspek tingkat pendidikan dan pendapatan responden. Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis elaborasj melalui metode tabulasi
silang antara variabel pengaruh dan terpengaruh.

Dala yang diperoleh dari 100 rcsponden, menrqiukkan mereka yang
terpenOidftan tidak tarnal hingga tarut SD dengan penghasilan sampar dengan Rp.
500.000,- ampisilin Seaand<an mereka dengan pendidikan SMTP hingga
sa{ana $l dan berpengbasilar di ds Rp. 500.000,- cen&nmg menggunakan arnoksisilin

Pola pengobatan yang dilahkan oleh masyarakaf berpendiditcan tidak
sekolalu SMTP, SMTA dan sarjana $l dengan bedagai tingkat penghasilan adalah

sendiri, dimana alternatif tempat memperoleh obat tertinggi yang dilak*an
oleh mereka dengan pendidikan tidak sekolall SMTP hingga sarjana $l dan
berpenghasilan sampai dengan Rp. I jua adalah di kios. Mereka dengan pendidikan
SMTP hingga sarjana $l dan berpenghasilan di atas Rp. 250.000,- menggunakan obat
per-hari 34 kali. Mereka dengan pendidikan tidak tamat SD, SMTP sampai sadana S-l
serta berpelghasilan hingga Rp. 250.000,- dan di atas Rp. 500.000,- memakai obat
dengan lama pemakaian selama 3-5 hari. Sedangkan pertimbangan menghentikan Grapi
tertinggi adalah merasa sembuh dari gejala penyakit yang diderita dilalarkan oleh mereka
dari bebagai tingkat penghasilan dengan pendidikan tidak sekolah hingga SMTA dan
sa{ana S I .
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